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PREFACE

This proceeding comprises of collection of conference papers presented in National Semingr

English Education Study Program hosted by Sekolah Tinggi Keguruan dan [lmu P"’“didirk.m
(STKIP) Siliwangi Bandung held on 9 May 2015. The National Seminar succeeded in accoung.
about 61 papers on the theme of “Innovative Vs Traditional Methods in the Teaching ,:,Ef
Language™. All of the topics submitted were selected by the steering Committee to be presenteq

in a day seminar.

The selected topics reflect varied topics. The topics cover many areas, such as English in the
Curriculum 2013 and School Based Curriculum, teaching methods, applied Linguistic, and socia|

media in education.

We do hope that the publication of this proceeding will serve its purpose to enhance English
Language teaching in Indonesia for both theoretical and practical benefits in Teaching English as

a Foreign Language (TEFL).

Cimahi, May 2015.

Editors
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Kajian Muatan Nilai Kearifan Lokal
dalam Buku Teks Bahasa Inggris Tingkat SMA
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Abstrak
Dengan semakin pesatnya kemajuan teknologi dan globalisasi, pelajaran bahasa Inggris di
Indonesia menjadi salah satu pelajaran wajib di tingkat SMP &‘SMA. Namun akap sangat
memprihatinkan apabila materi dalam buku teks bahasa Inggris tidak memuat nilai-nilai
kearifan lokal. Nilai kearifan lokal dapat dipandang sebagai gagasan-gagasan setempat
yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan diikuti oleh
anggota masyarakatnya. Pelajaran bahasa Inggris bukan berarti mengajarkan budaya negara
lain pada siswa tanpa mempertimbangkan nilai budaya Indonesia. Buku teks bahasa Inggris

berpengaruh terhadap materi pembelajaran dan pembentukan karakter siswa.
Tujuan penelitian yang berjudul “Kajian muatan Nilai Kearifan Lokal dalam Buku Teks

Bahasa Inggris Tingkat SMA™ adalah untuk: a. mengidentifikasi nilai kearifan lokal dalam
buku teks bahasa Inggris; dan b. menganalisis muatan nilai kearifan lokal dalam buku teks
bahasa Inggris tingkat SMA. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah metode
Deskriptif Kualitatif dengan subyek penelitian adalah buku teks bahasa Inggris tingkat

SMA sederajat, dan ruang lingkup penelitian di wilayah Bandung dan Cimahi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a. Nilai kearifan lokal dalam pembelajaran bahasa

Inggris adalah pembelajaran bahasa Inggris yang dikaitkan dengan nilai-nilai kearifan yang
ada di Indonesia, seperti: nilai agama, adat istiadat, tata kelola/sosial, prosedur, tekstual,
bangunan serta nilai keagamaan; b. Berdasarkan analisis terhadap 6 buah buku Bahasa
Inggris yang digunakan di Bandung dan Cimahi, kesemuanya mengandung muatan nilai
kearifan lokal (sebanyak 35 ungkapan). Sedangkan 2 buku mengandung 5 muatan yang
tidak sesuai dengan nilai sosial kearifan lokal di Indonesia karena mengandung hubungan
romantisme. Secara umum penggambaran muatan nilai kearifan lokal yang terdapat dalam
buku pelajaran bahasa Inggris tingkat SMA cukup representatif meski tidak tertulis dengan

jelas.
Penelitian ini juga mereckomendasikan bahwa perlu kajian lebih lanjut mengenai nilai

kearifan lokal dalam buku teks di semua tingkat satuan pendidikan dan implementasinya
dalam pembelajaran di kelas.

Kata kunci; nilai kearifan lokal, buku teks bahasa Inggris.

Abstract

Along with the rapid development of technology and globalization, English language
education in Indonesia becomes one of compulsory subject for Junior and Senior High
School graders. However, it would be a great concern if English language textbooks do not
contain the values of local wisdom. The values of local wisdon can be seen as local ideas
that are wise, insightful, containing good values, taught and adhered by the members of
society. Teaching English language doesn’t mean teaching the other culture 1o the learners
without considering the Indonesian values. English language textbooks affect the learning
materials and learners ' character building.

The purposes of this research entitled “An Analysis of the Value of Local Wisdom in the
English Textbook at Senior High School " are: a. to identify the content of value of the local
wisdom in English textbook; and b. to analyze the content of value of the local wisdom in
Senior High School English textbooks.

The research method used in this study is Qualitative descriptive method. The subject of
the research is Senior High School textbooks. The resarch sites are Bandung and Cimahi,
The result shows that: a. The contents of value of the local wisdom in English textbooks
are values that exist in Indonesia, such as: the value of religion, customs,
gavemanca/socfal, procedures, textual, buildings, and religious; b. Based on the analysis
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A. Pendahuluan
1. Latar Belakang

Sebagai negara berkembang, Indonesia berusaha untuk mengikuti perkembangan zaman dan
keahlian seperti negara maju lainnya. Salah satu hal yang menjadi pertimbangan keahlian yang
sangat diperlukan adalah kemampuan berbahasa Inggris. Bahasa Inggris tidak lagi dipandang
sebelah mata, bahkan orang beranggapan bahwa bahasa Inggris menjadi salah satu penentu
kesuksesan seseorang. o

Dengan semakin pesatnya kemajuan teknologi dan globalisasi, Bahasa Inggns. Jug'a
semakin marak digunakan, baik untuk slogan, iklan, bahkan dalam kehidupan sehan-har;
Artikel dalam Kompasiana yang ditulis oleh Ghina Rahmatika pad'ﬂ t.ahux:j : 22:“1
mengungkapkan bahwa “Remaja Indonesia lebih cinta pada bahasa negar:jl latn dibanding ;

ia” dan derasnya pengaruh globalisasi, bahasa Inggris
bahasa Indonesia”. Dalam perkembangannya ) : v
mulai ditakutkan sebagai salah satu faktor yang dapat menggerl.fs nasion . o
Indonesia. Hingga akhirnya lahirlah Kurikulum 2013 dimana u-nplf:mentasmya a
ilai kearifan lokal, termasuk dalam mata pelajaran bahasa Inggris.

P o i implementasi Kurikulum 2013, ditemukan hal-hal yang membutuhkan

T lll::;h mendalam, yaitu: dari segi rasional pengembangan kurikulum,
it ktur, hingga implementasinya. Salah satu bentuk implementasinya adalah
pengen:a: iziill;islt:;ﬁfa;] lokal sebagai salah satu bentuk penyempurnaan pendidikan yang jauh
munculny

1 holistik. ; il di i
i ]s' bahasa Inggris di Indonesia menjadi salah satu pelajaran wajib di tingkat SMP
Pelajaran

akan sangat memprihatinkan apabila materi dalam buku teks bahasa Inggris
e Nam"“_’ i-nilai kearifan lokal. Nilai kearifan lokal dapat dipandang sebagai gagasan-
tidak memuat mlzu—n:1 a bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik, yang tertanam dan
gagasan setempat ya ags arakatnya. Pelajaran bahasa Inggris bukan berarti mengajarkan budaya
diikuti ole:-h anggolf ':a }:anpa mempertimbangkan nilai budaya Indonesia. Buku teks bahasa
ncga"‘a Tl e F;.:Sterhadap materi pembelajaran dan pembentukan karakter siswa.

InggnsB:zegrllcga:r:ari latar belakang tersebut di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk

lisis muatan nilai kearifan lokal dalam pembelajaran bahasa Inggris, dengan judul:
menganail
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Muatan Nilai Kearifan Lokal dalam Buku Teks Bahasa Inggris Tingkat SMA.”
“Kajian Mua

2. Rumusan Masalah ey
Permasalahan yang dapat dikaji dalam penelitian ini adalah:

a. Apakah nilai kearifan lokal dalam pembelajaran bahasa Inggris?
b. Bagaimana muatan nilai kearifan lokal dalam buku teks pelajaran bahasa Inggris?

3. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian ini adalah untuk:
Mengidentifikasi nilai kearifan lokal dalam pembelajaran bahasa Inggris.

a.
b. Menganalisis muatan nilai kearifan lokal dalam buku teks pelajaran bahasa Inggris

tingkat SMA.

4. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Subyek penelitian adalah buku teks bahasa Inggris tingkat SMA edisi KTSP dan

Kurikulum 2013.
Faktor penelitian yaitu muatan nilai kearifan lokal dalam buku teks bahasa Inggris

tingkat SMA versi Depdikbud dan penerbit lain.

B. Tinjauan Pustaka

1. Pengertian Nilai Kearifan Lokal
Menurut Nyamai-Kisia (2010) kearifan lokal adalah sumber pengetahuan yang diselenggarakan

dinamis, berkembang dan diteruskan oleh populasi tertentu yang terintegrasi dengan
pemahaman mereka terhadap alam dan budaya sekitarnya. Kearifan lokal adalah dasar untuk
pengambilan kebijakkan pada level lokal di bidang kesehatan, pertanian, pendidikan,
pengelolaan sumber daya alam dan kegiatan masyarakat pedesaan. Dalam kearifan lokal,
terkandung pula kearifan budaya lokal. Kearifan budaya lokal sendiri adalah pengetahuan lokal
yang sudah sedemikian menyatu dengan sistem kepercayaan, norma, dan budaya serta
diekspresikan dalam tradisi dan mitos yang dianut dalam jangka waktu yang lama.

Lebih lanjut ia mengatakan bahwa pembangunan yang tepat bukan berarti menghilangkan
adat istiadat atau menghilangkan kekayaan budaya pada suatu daerah, tapi sebenarnya,
memajukan potensi dan kekayaan yang ada pada daerah tersebut. Sebab, jika pembangunan
malah menghilangkan adat istiadat, maka bisa dipastikan bahwa bangsa tersbut akan kehilangan
jati dirinya.

Kearifan lokal dapat juga dapat diartikan sebagai “gagasan atau nilai, pandangan
setempat atau lokal yang bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik yang tertanam dan
diikuti oleh masyarakatnya™ (Nurrahmawati, 2013). Kearifan lokal tersebut terbentuk sebagai

keunggulan budaya masyarakat setempat maupun kondisi geografis dalam arti luas, Kearifan
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kEb]aSaal
bermasyarakat. Dengan adany, il'l‘lpl Pepatah Serta bentyk lainnya el e
i ementasi myq, upan
muda dapat [ebjh, terbentyk dari. geg; 3 A nilai kearifan Jojg] i, S5k e
pendidj

khusus. Oleh karena bentuk adal-istiadal, hukum adat, dap aturan

nya Yang bery <abi
nacam- ( )
masyarakat maka fungsinya mepizg: Macam dan ia hidup dalam aneka budaya

njadi b %
4 Cmacam-macam_ Adapun jenis-jenis kearifan lokal,

lokal yang tidak berwujud adalah Petuah yang secara verbal berbentuk nyanyian.

Muatan nilai kearifan lokal, sebagaimana dimaksud dalam Penjelasan Atas Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional merupakan bahan kajian
yang dimaksudkan untuk membentuk pemahaman peserta didik terhadap potensi di daerah
tempat tinggalnya.

Muatan nilai kearifan lokal sebagai bahan kajian yang membentuk pemahaman terhadap
potensi di daerah tempat tinggalnya bermanfaat untuk memberikan bekal sikap, pengetahuan,
dan keterampilan kepada peserta didik agar:

mengenal dan menjadi lebih akrab dengan lingkungan alam, sosial, dan budayanya;
b. memiliki bekal kemampuan dan keterampilan serta pengetahuan mengenai daerahnya
yang berguna bagi dirinya maupun lingkungan masyarakat pada umumnya; dan

C- 5 . a .
i kan nilai-nilai luhur budaya setempat
di daerahnya, serta melestarikan dan mengembangkan ni
i ional.
dalam rangka menunjang pembangunan nasion o
aksud dengan ruang lingkup muatan lokal adalah sebagai berikut.
Adapun yang dimaksu

h
R AT terdapat di daerah tertentu yang pada dasarmya
la sesuatu yang
Keadaan daerah adalah sega
: lingkun
berkaitan dengan lingkungan alam, Bi‘ .
a
Adapun kebutuhan daerah adalah sega i
daerah, khususnya untuk kelangsungan

gan sosial ekonomi, dan lingkungan sosial budaya.
suatu yang diperlukan oleh masyarakat di suatu

dan peningkatan taraf kehidupan masyarakat
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tersebut, yang disesuaikan dengan arah perkembangan daerah serta potensi daerah yang

bersangkutan. Kebutuhan daerah tersebut adalah seperti kebutuhan untuk: melestarikan dan
mengembangkan kebudayaan daerah, meningkatkan kemampuan dan keterampilan di bidang
tertentu sesuai dengan keadaan perekonomian daerah, meningkatkan penguasaan Bahasa Inggris

untuk keperluan peserta didik dan untuk mendukung pengembangan potensi daerah, seperti
potensi pariwisata, dan meningkatkan kemampuan berwirausaha.

2. Lingkup isi/jenis muatan lokal.
Lingkup isi/jenis muatan lokal dapat berupa: bahasa daerah, bahasa Inggris, kesenian daerah,

keterampilan dan kerajinan daerah, adat istiadat, dan pengetahuan tentang berbagai ciri khas

lingkungan alam sekitar, serta hal-hal yang dianggap perlu untuk pengembangan potensi daerah

yang bersangkutan.
2. Nilai kearifan lokal dalam pembelajaran
Sutarno (2008) mengatakan bahwa penerapan budaya lokal dalam pembelajaran di tingkat

Sekolah dapat dikategorikan ke dalam empat hal yaitu:

1. Belajar tentang budaya, yaitu menempatkan budaya sebagai bidang ilmu.

Budaya dipelajari dalam program studi khusus, tentang budaya dan untuk budaya. Dalam hal

ini, budaya tidak terintegrasi dengan bidang ilmu.

2. Belajar dengan budaya, terjadi pada saat budaya diperkenalkan kepada siswa sebagai cara

atau metode untuk mempelajari pokok bahasan tertentu. Belajar dengan budaya meliputi

pemanfaatan beragam untuk perwujudan budaya. Dengan demikian budaya dan perwujudannya
merupakan menjadi media pembelajaran dalam proses belajar, menjadi konteks dalam contoh-
contoh tentang konsep atau prinsip dalam suatu mata pelajaran, serta menjadi konteks
penerapan prinsip atau prosedur dalam suatu mata pelajaran.

3. Belajar melalui budaya, merupakan strategi yang memberikan kesempatan siswa untuk
menunjukkan pencapaian pemahaman atau makna yang diciptakannya dalam suatu mata

pelajaran melalui ragam perwujudan budaya.
4. Belajar berbudaya, merupakan bentuk mengejawantahkan budaya itu dalam perilaku nyata

siswa sehari-hari.
Lebih lanjut, ia menuliskan ada tiga macam model pembelajaran berbasis budaya, yaitu: Model
pembelajaran berbasis budaya melalui permainan tradisional dan lagu-lagu daerah, Model

Pembelajaran berbasis budaya melaui cerita rakyat, dan Model pembelajaran berbasis budaya

melalui penggunaan alat-alat tradisional (Sutarno, 2008).

3 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
ssec dan Michael (dalam Rakhmat, 2005) adalah “bertujuan untuk melukiskan secara

penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif

menurut 1
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ada, yaitu

pembelajaran bahasa Inggris,

Adapun  teknik dalam pengumpulan data adalah melalui analisa terhadap buku teks
bahasa Inggris berdasarkan teori kepustakaan. Disamping itu dilakukan pengumpulan data
dengan menggunakan referensi tertulis dari sumber lainnya. Penelitian ini akan menganalisa
berdasarkan komponen nilai kearifan lokal yang dikembangkan oleh Sutarno (2008) dan Sirtha
(2015) lalu diklasifikasikan dalam jenis/bentuk kearifan lokal: Nilai agama/norma, Adat istiadat,
Tata kelola/sosial, Prosedur/tata cara, Tekstual, Banguna, Lain-lain (nyanian, pakaian, dil.).

C. Pembahasan

1. Nilai Kearifan Lokal dalam Pembelajaran Bahasa Inggris

Pembelajaran Bahasa Inggris sebagai bahasa asing bukan berarti mengajarkan budaya asing
pada siswa. Pendidikan karakter harus ditanamkan sedini mungkin, apa‘lagi di bangku se-kolah.
Materi dalam buku teks pelajaran Bahasa Inggris seharusnya disesuaikan fiengan kchnd.upan
sehari-hari siswa agar proses belajar-mengajar lebih bermakna. Karena tujuan pembelajaran

lD . : ] ]

menggunakan bahasa Inggris.

20 tahun 2003 mengenai Pendidikan Nasional mengatur bahwa
Undang-Undang no-.

pai dengan kehidupan siswa, lingkungan sosial, nilai-nilai
karagaman. Adapun budaya dari negara pemftur bahasa
ri untuk Receptive Skills (Listening dan Readmg.). Untuk
g), materi dapat diambil dan dikembangkan dari budaya
, dan kearifan lokal dapat diajarkan dan

materi pembelajaran harus S€S
universal, nilai budaya, dan keane
Inggris dapat digunakan sebagal ma.tt?
Productive Skills (Speaking dan Writin, !
ilai moral, pilai kehidupan,

i i n
siswa, sehingga s R,

dimanfaatkan untuk p€
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umnya orang beranggapan bahwa pengajaran bahasa Inggris hanya berkutat
a um

Pad ’
unsur bahasa dan budaya Inggris. Orang kurang menyadari bahwa bahasa

mengenai unsur- . M
Inggris adalah bahasa internasional yang berfungsi sebagai alat komunikasi. Idealnya,

bahasa Inggris scbagai bahasa asing juga membahas kedua budaya yang ada

pengajaran . )
sehingga timbul pemahaman tentang silang budaya (cross cultural understanding) dan siswa

mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris yang berterima.
Jelas sudah, budaya lokal siswa harus muncul dalam muatan pelajaran Bahasa Inggris.

Hal ini sejalan dengan pendapat Davis (1996: 233-234) bahwa kehidupan schari-hari siswa,
budaya, lingkungan, harapan dan kecemasan, dan kebutuhan harus tampak dalam proses belajar-
mengajar di kelas.

Materi Reading text mengenai Halloween, Thanksgiving, Valentine, dan Origami tidak
sesuai dengan budaya siswa di Indonesia. Siswa tidak terbiasa dengan budaya seperti itu.
Walaupun materi tersebut dapat digunakan dalam materi Receptive skills, akan lebih bermakna
Jika materi Reading diambil dari budaya yang ada di Indonesia. Lebih lanjut, pendidikan
karakter dapat disampaikan dengan cara memilih materi ajar untuk siswa yang terintegrasi
dengan budaya lokal. Semua ini bergantung pada sensitifitas guru dalam menemukan,
mengidentifikasi, mengembangkan karakter yang baik yang sesuai dengan nilai kearifan lokal di
Indonesia.

2. Muatan Nilai Kearifan Lokal Dalam Buku Teks Pelajaran Bahasa Inggris

Terdapat 6 (enam) buku yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, yaitu: “Bahasa Inggris
Berbasis Pendidikan Karakter Bangsa: Edisi Kurikulum 2013” (Setiawan),”Bahasa Inggris”
(Bashir), “Look Ahead: An English Course” (Sudarwati & Grace), “Bahasa Inggris Berbasis
Pendidikan Karakter Bangsa” (Setiawan), “English for SMK” (Regina dkk.), “Get Along with
English for Vocational School”(Sutinah).

Hasil analisis muatan nilai kearifan lokal dalam buku pelajaran Bahasa Inggris untuk
SMA-MA/SMK, diuraikan dalam tabel berikut ini:

2.1. Buku *“Bahasa Inggris: Berbasis Pendidikan Karakter Bangsa: Edisi Kurikulum 2013”
untuk SMA/MA kelas X1, penulis: Otong Setiawan, penerbit: Yrama Widya:

| No Muatan Aktivitas Halaman Nilai
Kearifan
. . 5 . . LOkal
| A student who just arrived in Activity 7: Speaking practice 5 Nilai Adat
town wish to speak the local istiadat
language
2 | Students brawling after school Activity 15: Reading 28 Tata kelola
__comprehension (nilai sosial)
3 | Being religious Activity 1: Writing practice 36 Nilai
: o keagamaan
4 | Answering and responding to Activity 5 and 6: Writing 52 Tata kelola
invitation practice (nilai sosial)
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The culture ang
Rumah Gadang
7 Vila Isola

values of

2.2. Buku “Bahasa Inper; i 5
) BEIIS edisi Ky
enulis: Mahrukh Bashi i urikulum 2013 untuk S
leqo_—___ﬁ___ shir, penerbjt- Kemdikbug. K SMA/MA/SMK/MAK  kelas XI”,

uatan : | Balaemee Tt
Aktivitag Halaman Nilai

| Kearifan

L | Let’s Practice; Indopes———f

dones;j S =y Y Lo
Chicken Sata o kal

Activity 1: Reading 14 "m—-
2 | Earthquakes: The ——Comprehension |

Most Deadly

Natural Hazards Aéllvl!y.hkeaqmg 28 Tekstual
3 | Active Conversatj —-Oomprehension
natural di \‘*enat‘mn about. Activity: Conversation ractice 40
15asters in Indonesia g Tekstual
4 | Shadow Py A
5 | Lfvend Thoe g Fajar T ActionLe's CrestefContribte | 60| Adar ot
r ctivity: Readi ;
Dewantara (Raden Mas Suwardi D RmIRg Comprehanion “ Tebsatonl
Suryadiningrat)

2.3. Buk_u “Look Ahead: An English Course: Edisi KTSP. 2006 untuk SMA/MA kelas Xii,
penulis: Th.M.Sudarwati & Eudia Grace, penerbit: Erlangga:

No Muatan Aktivitas Halaman |  Nilai
Kearifan
Lokal
1 Hand in Hand: The tragedy in Activity: Joint Construction of 72 Tekstual
Aceh at the end of 2004 Text

2.4. Buku “Bahasa Inggris: Berbasis Pendidikan Karakter Bangsa: edisi KTSP 2006 untuk
SMA/MA kelas XI, penulis: Otong Setiawan Djuharie, penerbit: Yrama Widya:

No Muatan Aktivitas Halaman Nil-ai
Kearifan
Lokal
1 “Universitas Pendidikan | Reading Comprehension 42 Bangunan
Indonesia™ -
; - i by using 95 Tata kelola
’ i danese Combine the sentence ‘
2 ‘The girl is Sunda i rmenenn (sosial)
3 “He enrolled Engineering class | Ask Direct Question about the 114 Bangunan
at ITB. Where...?” situation give i‘{en. based on the 129 Bangunan &
f— 2 . a
4 “Indonesian Itinerary: arrive at | Ask question <, e

Jakarta...stay at Hilton, Visit | information given

Ancol, Taman Mini, take a train
to Bandung....in Yogyflkarta,
stay at the Intercontinental
Hotel, visit Borobudur T:?nnplf,
see some Javanese dancing..n
Bali, stay at Bali Kuta Beach
Hotel, visit some temples andﬂart
shows, spend a night at Ubud™.
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5

| the arrangements tor my
Bandung are now

I'm leaving for
_I'm going to stay

Q-Al
trip to
complete.
Bandung on ..
at Prianger Hotel.
... I'm going to ta
Tangkuban Perahu
Ciater...I'm going to do :
shopping at Cihampelas...] will
see Sundanese art performance
at Ujo Centre..l will  be
enjoying the lake in Ciwidey...l
will be eating all kinds of
Sundanese food for
breakfasts...I'm  going to
Puncak...

...I will be taking a trip around
Dago to see Dago Pakar, Dago
Tea House, Dago Art Gallery,

ke a bus tourto
and

some

e

Pair up and Practice

__Ban_g-u.nan &

130
Tekstual

and Dago Bowling...”
“Which university do you like

Answer the question by using

expressions of preference.

174 Bangunan

better, UGM or UI?”

2.5. Buku _“Eng-lish for SMK |1 Grade X: edisi KTSP 2008”, penulis: Maria Regina Dyah
Pramesti, Wirawan Sigit Pramono, Suhermawan, penerbit: Pusat Perbukuan Kementerian

Pendidikan Nasional.
No Muatan Aktivitas Halaman Nilai
Kearifan
3 ' Lokal
1 Semarang Train Schedule™ Study the train schedule and 141 Tekstual
5 e answer the question
1ght schedule to and from | Study the schedule to answer
: 143
3 l:l_c;mbodk. - the question N
“How do you like Jakarta?" Listen and speaking i
" ) . king practice 155
4 JI.A.Yani 202 Semarang Read the letters and answer the 187 I;l'ekstual
- g = question e
“Gedung Wanita JL.Cut Nyak | Write invitati
Dien 99 Semarang™ ik 0 Bangunan

2.6. Buku “Get Along with English: for Vocati
v & : : ocational School
Edisi KTSP 2006”, penulis: Entin Sutinah, dkk., - t?g?:ﬂé;al?lementary Level:

No . . p :
Muatan Nilai Aktivitas Halaman Nilai
lial
1 e Kearifan
“Bunaken: Breathtaki i :

Underwater Life” "8 | Reading comprehension 8 B:r:;:i:\

e . . £
...Today we’re going to explore | Evaluation 19
-20 Ban

gunan

the tea plantation in
Pangalengan, Tangkuban Perahy
mountain in Lembang, and
Ciater hot spring water in
Subang”. We'll also visit the
traditional bamboo  music
intrument concert in ‘Sanggar
Mang Ujo™.
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3 “"Languages’

Grarnmar
am .lavanese. and
Ianguage
donesian‘..“

Difference,_ |
my  native
.lavanese....l‘m In

is

“..I graduateq from Padjajaran

. leve] of
Indonesian Workers, . »

| have
advertisement in
May 1. 2010 >

read your
Kompas on

“...planning a trip to Bajj and
Lombok...you left
Bandung...visit Uluwaty. . From
Uluwatu, we are going to
Begudul...it’s 4 place with g
great view of a mountain and a
lake.... to Kuta_ js one of the best
places to watch a sunset...Nusa
Penida...has great  underwater
scenery..go  to  Lombok by
ferry... Senggigi beach. is a nice
sandy beach...surfing
there...continue our trip to the
Gili Islands

Rcading Comprehensjon

University, » W

R s
Reading Comprehension “What

40

46

[ R
Adat istiadat

Bangunan

Study the graph
uestion

_Reaclir‘lg comprehension
“Application Letter™

and answer the

49

51

Tekstual

Tekstual

is your plan?”

67-68 B

—

angunan &
Prosedur

“..I'm  hoping
Yogyakarta...”
“...Yogyakarta is a fascinating
place. It has many places of
interest, such as Parangtritis
Beach, the Sultan Palace,
Malioboro, and Beringharjo
Traditional Market. ...also visit
the Prambanan Temple which is
located approximately 18 km
east of Yogyakarta”. .
“...you should try Gudeg. I-t"s a
special Yogyakarta’s food...”

to go to

Reading comprehension

82-83

Bangunan

eari : e - :

isi I i A/MA kelas XII,
i : edisi KTSP 2006 untuk SM
& ! English Course: e
3.1. Buku “Look Ahead: An

i it: Erlangga: s
i dia Grace, penerbi i1l .
penulis: Th.M.Sudarwati & Eu e e -
& s Kearifan
. Lokal
i 129 Nilai
ivity: Conversation e
Activity: i R
L) MO 08 wa'ntet: e (Preventing someone from doing -
i Ves... ; b
again and have two wi N i . | -, .
Because': Activity: Reading comprehension i
2 | Short Story “Just Because":
...Using their vulnerable long . ¥
distance relations as an exXcuse,

: d
man named Aditya Pramana, had |
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the heart to abandon her auld
abruptly cancel their wedding that

3.2. Buku “Bahasa Inggris:

had been planed for years.

Berbasis Pendidikan Karakter Bangsa: edisi. Kurikulum 2013”
wan, penerbit: Yrama Widya:

untuk SMA/MA kelas XI, penulis: Otong Setia i
No Muatan ’ Aktivitas | Halaman Nll_al
Kearifan
Lokal
I | T argue with my girlfriend all the | Acitivity 19: 12 ]‘"'?"
time. | try to do nice things for her | Reading Comprehension 50513
but we always end up in a fight..” ==
2 | “I have fallen in love with my Activity 19: 12 Nilai
teacher and I just don’t know what | Reading comprehension sosial
to do about it. The more frequently
I see him, the stronger I feel....” —
3 | *What soulmate do you hope to Activity 9: 41 N'l_a‘
find?” Reading comprehension sosial

Dari hasil analisis tersebut di atas, maka dapat dikemukakan bahwa ke-6 buku tersebut

mengandung muatan nilai kearifan lokal sebanyak 35 buah, dengan uraian sebagai berikut:

- 1 ungkapan mengandung muatan nilai agama,

- 4 ungkapan mengandung muatan nilai adat istiadat,

3 ungkapan mengandung muatan nilai tata kelola (sosial)
2 ungkapan mengandung muatan nilai prosedur

11 ungkapan mengandung muatan nilai tekstual

14 ungkapan mengandung muatan nilai bangunan

Namun, 2 (dua) buah buku mengandung 5 muatan nilai sosial yang kurang tepat untuk

dijadikan bahan pengajaran bagi siswa SMA karena mengandung muatan nilai hubungan

romantisme yang kurang sesuai secara psikologis bagi usia siswa di SMA.

Muatan nilai kearifan lokal yang cukup banyak berupa kategori muatan nilai tekstual.

Seperti dikutip dari Majalah Dikbud No 5 tahun V edisi November 2014 menyebutkan:

Oleh karena konteks situasi pemakaian bahasa sangat beragam, akan beragam pula
berbagai jenis teks. Selanjutnya proses sosial yang berlangsung selalu memiliki muatan
nilai atau norma kultural. Nilai atau norma kultural tersebut direliasikan dalam suatu
proses sosial bernama genre. Dalam teori genre, terdapat dua konteks yang
melatarbelakangi hadirnya suatu teks, yaitu konteks budaya dan konteks situasi.

Sehingga bisa disimpulkan bahwa penggambaran nilai kearifan lokal dalam buku teks

pelajaran bahasa Inggris tingkat SMA digambarkan dalam bentuk teks dengan implementasinya

adalah model pembelajaran dengan budaya.
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D Kesimpulan:
Berdasarkan uraian dalam Pembahasan, terdapat beberg
sebagai berikut:
a. Nilai kearifan lokal dalam pembelajaran bahagg In
Inggris yang dikaitkan nilai-nilaj kearifan yang

adat istiadat, tata kelola/sosial, prosedur, tekstual

dan Cimahi, kesemuanya mengandung muatan pija; kearifan loka] sebanyak 35
ungkapan yang mengandung muatan nilai kearifan lokal

. Sedangkan 2 buky
mengandung 5 materi yang tidak sesuaj dengan nilai sosial keari

fan lokal di Indonesia

karena mengandung hubungan romantisme (bermasalah dengan pacar jatuh cinta

dengan guru, mencari soulmate). Secara umum penggambaran mu

atan nilai kearifan
lokal

yang terdapat dalam buku pelajaran bahasa Inggris tingkat SMA, baik edisi KTSP

maupun Kurikulum 2013, Kemendikbud maupun non Kemendikbud cukup representatif
meski tidak tertulis dengan jelas.

Saran:

a. Muatan nilai kearifan lokal sebaiknya lebih dipertimbangkan menjadi bagian materi

pembelajaran agar rasa nasionalisme dapat ditingkatkan serta dapat membantu
pembentukan karakter.

b. Perlu pengawasan lebih ketat dari pihak Editor atau Penerbit agar dapat dihindari materi

yang tidak sesuai dengan budaya dan karakter bangsa Indonesia.
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